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Tingkat perekonomian dan pembangunan nasional merupakan salah satu hal
yang penting bagi suatu negara, tak terkecuali Indonesia. Pajak merupakan
sumber pendapatan terbesar di Indonesia yang mendukung dan menopang
proses pembangunan tersebut. Namun pada faktanya masih terdapat beberapa
masalah kepatuhan yang disebabkan oleh berbagai faktor. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa apakah faktor kesadaran dan pemahaman wajib
pajak, serta sanksi dan kualitas pelayanan penerapan e-filing memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Metode yang peneliti
gunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian
ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Grogol
Petamburan Jakarta Barat. Teknik pengambilan sampel adalah teknik
convenience sampling. Sementara, teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kesadaran
wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, (2) pemahaman wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, (3) sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, sementara (4) kualitas pelayanan tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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The level of national economy and development is one of the most important things for
a country, and Indonesia is no exception. Tax is the largest source of income in
Indonesia that supports and sustains the development process. However, in fact there
are still several compliance problems caused by various factors. This study aims to
analyze whether the factors of taxpayer awareness and comprehension, as well as
sanctions and service quality of e-filing implementation have an influence on individual
taxpayer compliance. The method that researcher use in this research is quantitative
method. The sample in this research are individual taxpayers registered at KPP Pratama
Grogol Petamburan, West Jakarta. The sampling technique is convenience sampling
technique. Meanwhile, the data collection technique that researcher use is a
questionnaire. The results showed that: (1) taxpayer awareness has a positive and
significant effect on taxpayer compliance, (2) taxpayer comprehension has a positive
and significant effect on taxpayer compliance, (3) tax sanctions have a positive and
significant effect on taxpayer compliance, while (4) service quality has no effect on
taxpayer compliance.

SINTAMA [ISSN: 2808-9197


mailto:erico.322020013@civitas.ukrida.ac.id
mailto:septian.bayu@ukrida.ac.id
mailto:erico.322020013@civitas.ukrida.ac.id

322 | SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen

1. PENDAHULUAN

Tingkat perekonomian dan pembangunan nasional merupakan salah satu hal yang penting
bagi suatu negara, tak terkecuali Indonesia. Pembangunan dalam suatu negara harus terus
dilakukan agar berkesinambung dengan perekonomian yang dapat menciptakan kemakmuran
masyarakatnya. Pajak merupakan salah satu hal yang mendukung proses Pembangunan di
Indonesia karena pajak juga merupakan sumber pendapatan terbesar di Indonesia.

Aksi pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak atas pajak formal maupun material
merupakan pengertian dari kepatuhan wajib pajak. Menurut Nugraheni dan Purwanto (2015),
kepatuhan wajib pajak terbagi menjadi 2, yaitu yang pertama kepatuhan formal dilakukan agar
wajib pajak dapat terarah dan mematuhi UU Perpajakan. Jenis kedua adalah terkait kepatuhan
pajak material yang berhubungan dengan ketepatan wajib pajak dalam melaporkan pajak
terutangnya sesuai keadaan riil wajib pajak (Rian Sumarta, 2021). Permasalahan kepatuhan inilah
yang menjadi masalah utama tiap tahunnya bagi Indonesia dimana kepatuhan wajib pajak tersebut
perlu terus ditingkatkan.

Penyetoran pajak juga merupakan bentuk kesadaran dari dalam diri wajib pajak yang
terkait dengan kepatuhan itu sendiri. Menurut Menteri Keuangan, Sri Mulyani, yang juga
didukung oleh Sekretariat Kabinet Republik Indonesia menyatakan bahwa laju pertumbuhan
penerimaan pajak mengalami normalisasi hingga akhir Juli 2023. Penerimaan pajak per Juli 2023
hanya mencapai 64,6% dari target APBN yang ditetapkan untuk tahun 2023. Meskipun masih
cukup baik, capaian penerimaan hanya bertumbuh sebesar 7,8% secara tahunan yang
mengakibatkan pertumbuhan penerimaan pajak tidak setinggi tahun sebelumnya (Humas
Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2023). Meskipun masih bertumbuh positif, hal ini tentu
harus menjadi perhatian bagi wajib pajak yang harus meningkatkan kesadaran dan kepatuhan agar
penerimaan pajak tetap dapat bertumbuh tiap bulannya sehingga penerimaan negara dapat lebih
melampaui target yang ditetapkan.

Peningkatan penerimaan pajak dari tingkat kepatuhan SPT Tahunan tentu tidak lepas dari
pengaruh beberapa faktor penting, seperti pemahaman wajib pajak. (Susyanti & Sunardi, 2023)
mendukung faktor-faktor tersebut dengan menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman
perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukan
sebagian besar wajib pajak orang pribadi masih belum memahami dengan jelas mengenai
penerapan peraturan perpajakan.

Dalam beberapa pengertian tentang pajak, tidak asing jika terdengar bahwa pajak bersifat
memaksa. Salah satu manifestasi dalam statement tersebut adalah diadakannya sanksi pajak.
Sanksi pajak adalah suatu bentuk jaminan akan norma-norma perpajakan yang harus dipatuhi.
Sanksi perpajakan harus bersifat jera yang ditujukan agar wajib pajak patuh terhadap ketentuan
peraturan perpajakan (Fitri & Annisa, 2023). Hal ini merupakan salah satu contoh dari berbagai
upaya negara dalam mendorong masyarakatnya dalam membayar pajak.

Upaya lain yang pemerintah usahakan dalam terwujudnya kepatuhan adalah dengan
mengutamakan kualitas pelayanan terbaik terhadap masyarakat dan para masyarakat yang
merupakan wajib pajak melalui kantor pelayanan pajak (KPP). Pada era ini, dimana teknologi
sudah berkembang, pemerintah telah menyediakan e-filing guna memudahkan wajib pajak dalam
melakukan penyampaian SPT Tahunan. Atas hal tersebut, sangat diperlukan kualitas pelayanan
yang baik guna membantu masyarakat yang mengalami kesulitan dalam penggunaan e-filing.

Berdasarkan isu dan beberapa fenomena di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
meneliti dan menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak, pemahaman wajib pajak, sanksi
perpajakan, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak terutama terhadap wajib pajak
orang pribadi di KPP Grogol Petamburan Jakarta Barat.
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Berdasarkan UU Pajak Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan Pasal 1 yang telah diperbaharui dalam UU Harmonisasi Perpajakan Nomor 7 Tahun
2021, Pajak adalah partisipasi yang diberikan oleh wajib pajak, baik wajib pajak orang pribadi
maupun badan kepada negara dan memiliki sifat memaksa di dalam undang-undang. Pajak yang
disetor oleh wajib pajak digunakan untuk melaksanakan pembangunan nasional dengan
membangun fasilitas-fasilitas di suatu negara.

Berdasarkan teori atribusi yang dijelaskan oleh Myers (2012), kecondongan terjadinya
atribusi diakibatkan oleh kecenderungan dalam menjelaskan sesuatu, termasuk maksud dibalik
perilaku seseorang (Pratama & Urumsah, 2023). Secara singkat, Myers menuturkan bahwa
perilaku seseorang dapat dijelaskan melalui teori atribusi. Proses pengungkapan motif serta
penyebab terkait suatu perilaku merupakan bagian di dalam teori ini (Ferdiansyah, 2016). Adapula
dijelaskan mengenai faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
berperilaku.

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami
dan melaksanakan ketentuan sesuai peraturan perundang-undangan perpajakan secara tepat dan
tanpa ada paksaan. Kepatuhan wajib pajak akan berjalan apabila wajib pajak mempunyai tingkat
kesadaran tentang kewajiban atas pajak yang harus dibayarkan. Berkaitan dengan teori atribusi,
kesadaran wajib pajak ini merupakan salah satu yang menjadi faktor internal dalam perubahan
perilaku seseorang dalam bagaimana mereka akan melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Kesadaran wajib pajak akan kewajibannya muncul dari pribadi individu sendiri, dimana apabila
seorang wajib pajak memiliki kesadaran yang tinggi, tingkat kepatuhan inidividu tersebut juga
akan semakin tinggi dan juga berlaku sebaliknya.

Pemahaman Wajib Pajak

Pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah sebuah proses dimana
seseorang mengetahui hal-hal mengenai perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan itu untuk
melaporkan dan menyetorkan pajak. Wajib pajak harus memiliki pemahaman yang baik tentang
peraturan perpajakan agar menjadi wajib pajak yang patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya (Istigomah & Zifi, 2021). Dikaitkan dengan teori atribusi, pemahaman wajib pajak
akan bergerak sejalan dengan perilaku wajib pajak tersebut. Apabila seorang wajib pajak memiliki
pemahaman yang tinggi akan kewajiban dan hak perpajakannya, maka akan semakin tinggi pula
kepatuhan wajib pajak tersebut atas peraturan yang telah ditetapkan.

Sanksi Perpajakan

Sanksi perpajakan salah satu cara preventif agar wajib pajak tidak melanggar norma-norma
kewajiban perpajakan. Dengan demikian, kepatuhan wajib pajak dapat dilaksanakan baik sesuai
dengan Peraturan Perpajakan dan dapat memotivasi wajib pajak dalam membayar pajak dengan
benar dan selanjutnya dapat meningkatkan penerimaan pajak (Indriati et al., 2022). Dikaitkan
dengan teori atribusi, sanksi administrasi menjadi faktor eksternal dalam hal kepatuhan wajib
pajak. Apabila seorang wajib pajak merasa terbebani oleh sanksi perpajakan, wajib pajak akan
cenderung meningkatkan kepatuhannya dengan melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan merupakan penilaian seseorang terhadap kinerja sang penyedia layanan
yang akan dibandingkan dengan ekspektasinya. Kualitas pelayanan terbentuk dari kualitas sumber
daya manusia, ketentuan perpajakan dan sistem informasi perpajakan. Seperti yang dijabarkan di
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atas, pelayanan dikatakan berkualitas apabila memenuhi atau melebihi harapan wajib pajak.
Berdasarkan kaitannya dengan teori atribusi, para wajib pajak akan memiliki kepatuhan
perpajakan yang tinggi tergantung bagaimana petugas pajak memberikan mutu pelayanan terbaik
kepada wajib pajaknya melalui berbagai dimensi terkait dengan kualitas pelayanan online.

Kerangka Berpikir

Kesadaran Wajib y
Pajak Ly
(X1)

Pemahaman H2 (+)
Wajib Pajak Kepatuhan Wajib Pajak
(X2) di KPP Grogol
Petamburan Jakarta

Sanks o ) Barat ()

Perpajakan
(X3)

o &)

Kualitas
Pelayanan
(X4)

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Terkait dengan penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah melalui pendekatan
penelitian kuantitatif serta pendekatan survey kepada responden. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian untuk menguji pengaruh dari faktor-faktor dengan tingkat kepatuhan wajib pajak
adalah data primer. Dalam penelitian ilmiah ini, data primer akan dikumpulkan dengan
membagikan kuisioner kepada objek penelitian yaitu wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama
Jakarta Grogol Petamburan.

Populasi dan Sampel

Terkait dengan penelitian ini, populasi yang akan diuji merupakan wajib pajak di Jakarta
Barat. Sementara, sampel yang digunakan yaitu wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta
Grogol Petamburan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience
sampling.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data
primer, yaitu dengan menyebarkan kuisioner secara daring dan luring kepada wajib pajak yang
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terdaftar di KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan dengan menggunakan kertas maupun Google
Form.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sejak akhir bulan Oktober 2023 pada wajib pajak orang pribadi
yang tinggal di daerah Tomang, Grogol, Jelambar, Tanjung Duren Selatan, dan Tanjung Duren
Utara dan terdaftar di KPP Pratama Grogol Petamburan Jakarta Barat yang merupakan bagian dari
KPP tersebut.

Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda (Multiple Regression). Metode ini merupakan metode yang tepat karena
faktor keterlibatan variabel independen dalam penelitian ini lebih dari satu. Pengolahan data
penelitian yang diperoleh akan diolah menggunakan program Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) sebagai alat bantu dalam pengolahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Grogol Petamburan merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di lingkup
kota Administrasi Jakarta Barat di wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kecamatan ini
merupakan peringkat ke-3 dalam jumlah kepadatan penduduk di wilayah Jakarta Barat dimana
terdapat lebih dari 238.000 jiwa dengan jumlah penduduk per km? sebanyak 24.000 jiwa dengan
luas daerah hanya sebesar 10 km?.

Responden penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang berada di wilayah
Kecamatan Grogol Petamburan. Terdapat total 116 responden yang berhasil dikumpulkan dan
diteliti yang tersebar di daerah Grogol, Jelambar, Tanjung Duren Selatan, Tanjung Duren Utara,
dan Tomang. Berdasarkan pada klasifikasi jenis kelamin dan usia pada demografi responden,
terkumpul paling banyak wajib pajak dengan kelamin laki-laki dan pada usia lebih dari 44 tahun
dan 23 sampai dengan 33 tahun. Berdasarkan klasifikasi penghasilan per bulan, didapatkan data
bahwa terdapat lebih banyak wajib pajak orang pribadi dengan penghasilan 5 sampai 10 juta per
bulan.

Hasil Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem

ltemn Deleted ltemn Deleted Correlation Deleted
(8} 12.3180 7158 T4 856
Q2 12.4433 G823 TT6 a4
23 124224 7377 634 876
24 12.2241 7.887 TET 853
Q5 12.3448 T80 yaz2 BR2

Sumber: IBM SPSS 23
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
Q6 6.5000 1.286 ARG 612
Q7 f.3966 1.650 ATT A1
Q8 6.4310 1.785 452 B77
Sumber: IBM SPSS 23
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if tem-Total Alpha if ltem
ltermn Deleted ltermn Deleted Correlation Deleted
e 10.9828 G834 Rl 747
210 11.1638 G.086 653 T25
211 11.2931 G.000 63z T32
Q12 11.4569 5855 G651 T25
213 11.1034 T.hRO2 340 814
Sumber: IBM SPSS 23
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if tem-Total Alpha if ltem
ltermn Deleted ltermn Deleted Correlation Deleted
214 8.8621 4 468 G20 745
Q14 8.8793 4142 TED 674
Q16 5.0828 4 /04 BE1 T3
a7 8.93487 4788 451 830
Sumber: IBM SPSS 23
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif Yariance if [tem-Total Alpha if ltem

ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
218 11.1883 G826 RBA 847
214 11.5086 G456 673 825
Q20 11.3362 G.382 744 806
Q2 11.2845 G.571 Nit=h a1
22 11.2831 G644 GED 828

Sumber: IBM SPSS 23

Berdasarkan nilai Corrected Item-Total Correlation yang ditunjukkan dalam tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa semua penyataan variabel yang terdapat di dalam kuesioner sudah valid. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai Corrected Item-Total Correlation yang memiliki nilai > 0,3.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of tems
881 ]

Sumber: IBM SPSS 23

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak

Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M oof ltems
J148 3

Sumber: IBM SPSS 23

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Pemahaman Wajib Pajak

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
Jaz2 A

Sumber: IBM SPSS 23
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Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

7848 4

Sumber: IBM SPSS 23

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

856 5

Sumber: IBM SPSS 23

Berdasarkan nilai Cronbach/s Alpha yang ditunjukkan dalam tabel 10, dapat disimpulkan
bahwa semua penyataan variabel yang terdapat di dalam kuesioner sudah reliabel. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai Cronbach/s Alpha yang memiliki nilai > 0,6.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 116
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'. . 2.37680873
Deviation
Most Extreme Absolute .108
Differences Positive .086
Negative -.108
Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed) .002°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: IBM SPSS 23

Berdasarkan nilai signifikansi yang ditunjukkan dalam tabel 11, terlihat bahwa nilai asymp.
sig < 0,05 yang berarti belum terdistribusi secara normal. Namun, sampel dalam penelitian ini
tetap dapat disimpulkan terdistribusi secara normal karena penelitian ini menggunakan Central
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Limit Theorem. Teorema ini merupakan prinsip statistik yang menjelaskan apabila ukuran sampel
lebih besar maka sampel mendekati atau terdistribusi normal. Berdasarkan teorema ini, dikatakan
bahwa sampel terdistribusi normal apabila n > 30 (Nurhajati et al., 2019). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini terdistribusi secara normal karena total sampel (n)
sebanyak 116 yaitu > 30.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: IBM SPSS 23
Gambarl. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil scatterplot yang ditujukkan dalam tabel 12, terlihat bahwa titik-titik hasil
pengujian berada di atas, di bawah, angka 0 sekaligus menyebar secara acak. Hasil dari scatterplot
ini dapat memperjelas bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas terhadap data yang digunakan
dan model regresi dalam penelitian ini pantas untuk digunakan.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R | Square Square the Estimate | Watson

1 .699% 489 470 2.41926 1.743

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel 12, dapat terlihat bahwa nilai R Square
adalah 0,489. Hal tersebut berarti variabel independen dalam penelitian ini memberikan pengaruh
sebesar 48,9% terhadap variabel dependennya dan sisanya sebesar 61,1% dipengaruhi dan
dijelaskan oleh variabel lain.
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UjiT

Tabel 13. Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.695 1.398 1.213 .228

X1 467 .164 248 2.841 .005 .605| 1.653

X2 311 .103 290 3.018 .003 500 2.001

X3 .389 .105 .320 3.718 .000 .623| 1.604

X4 .018 .102 017 178 .859 489 2.044

a. Dependent Variable: Y
Sumber: IBM SPSS 23

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel 4.6.2.1, dapat terlihat bahwa nilai sig. dari
X1 yaitu kesadaran wajib pajak adalah 0,005, variabel X2 yaitu pemahaman wajib pajak sebesar
0,003, variabel X3 yaitu sanksi perpajakan sebesar 0,000. Hasil ketiga variabel tersebut
menunjukkan hasil sig. < sig. 0,10 yang menyimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable dependennya yaitu kepatuhan wajib pajak.
Sementara variabel X4 yaitu kualitas pelayanan yang condong terhadap penerapan dari e-filing
tidak berpengaruh terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan para wajib pajak. Hal tersebut
terlihat dari nilai sig. variabel X4 sebesar 0,859 yang artinya nilai sig. tersebut > 0,10.
Uji F

Tabel 14. Hasil Uji F

ANOVA?2

Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
1 Regression 620.917 4| 155.229| 26.522| .000°
Residual 649.660| 111 5.853
Total 1270.578| 115

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2

Sumber: IBM SPSS 23

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel 4.6.3.1, dapat terlihat bahwa nilai sig.
sebesar 0,000. Hal tersebut berarti model dalam penelitian ini sudah layak untuk diuji dan
signifikan, karena menunjukkan nilai sig. (0,000) < sig. 0,05.
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Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap variabel kesadaran wajib pajak yang telah
dilakukan pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
Kesimpulan tersebut memberi makna bahwa apabila tingkat kesadaran wajib pajak tinggi, maka
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
Hal ini berkaitan juga dengan faktor internal yaitu kesadaran wajib pajak dalam teori atribusi yang
mempengaruhi respon individu yaitu kepatuhan wajib pajak dengan menumbuhkan niat dari dalam
diri wajib pajak tersebut. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan seperti penelitian (Fitri & Annisa, 2023; Indriani et al., 2023; Neni Marlina Br Purba,
2023), dimana hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pemahaman Wayjib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap variabel pemahaman wajib pajak yang telah
dilakukan pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
Kesimpulan tersebut memberi makna bahwa apabila pemahaman wajib pajak dalam pemenuhan
kewajibannya baik dan memadai, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan seorang wajib
pajak. Hal ini berkaitan juga dengan faktor internal yaitu pemahaman wajib pajak dalam teori
atribusi yang mempengaruhi respon individu yaitu kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman
yang baik serta memadai dari dalam diri wajib pajak tersebut. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan seperti penelitian (Impiyanti & Napisah, 2022;
Prianutama & Alexander, 2022; Santoso & Mulyani, 2023), dimana hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap variabel sanksi perpajakan yang telah dilakukan
pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Kesimpulan tersebut
memberi makna bahwa apabila sanksi perpajakan yang ditetapkan tinggi, maka semakin tinggi
pula tingkat kepatuhan seorang wajib pajak. Hal ini berkaitan juga dengan faktor eskternal yaitu
sanksi perpajakan dalam teori atribusi yang mempengaruhi respon individu yaitu kepatuhan wajib
pajak dengan sifat memaksa dari pajak itu sendiri. Dengan semakin tingginya sanksi perpajakan,
tentu para wajib pajak akan menjadi sangat teliti dan berhati-hati dalam melaksanakan
kewajibannya yang kemudian mendorong wajib pajak tersebut untuk taat terhadap kewajibannya.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan seperti
penelitian (Fitri & Annisa, 2023; Istiqgomah & Zifi, 2021; Wijaya & Febrianti, 2021), dimana hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap variabel sanksi perpajakan yang telah dilakukan
pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan dalam penerapan e-filing tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
Kesimpulan tersebut memberi makna bahwa kualitas pelayanan bukan merupakan sebuah faktor
penentu dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Dengan semakin tingginya kualitas pelayanan
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terutama pada penerapan e-filing, tidak menjamin bahwa akan meningkatkan kepatuhan seorang
wajib pajak. Hal tersebut terjadi karena sifat pajak dalam undang-undang yang bersifat memaksa
bagi setiap orang yang sudah memenubhi kriteria sebagai wajib pajak. Selain itu, kualitas pelayanan
penerapan e-filing tentu hanya akan dirasakan oleh wajib pajak yang patuh membayar pajak karena
menggunakan fitur tersebut, sementara wajib pajak yang tidak patuh terhadap kewajiban
perpajakannya, tentu tidak akan merasakan kualitas pelayanan tersebut. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan seperti penelitian (Citra Dewi et al.,
2019; Febriyanti et al., 2022) dimana hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta penjelasan yang dipaparkan dalam penelitian yang
membahas perihal Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan,
dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki tujuan untuk memberikan
jawaban terhadap perumusan masalah yang telah dipaparkan. Berdasarkan pengumpulan data
melalui kuesioner yang disebarkan kepada wajib pajak terdaftar di KPP Pratama Grogol
Petamburan Jakarta Barat dan pengujian menggunakan IBM SPSS 23, maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Kesadaaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Grogol Petamburan Jakarta Barat. Hal ini secara
langsung menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran seorang wajib pajak, maka tingkat
pemenuhan kewajiban perpajakan juga akan meningkat. Keadaan ini dapat terjadi karena
tumbuhnya motivasi dari dalam diri seseorang untuk memenuhi kewajiban perpajakannya jika
memiliki tingkat kesadaran tersebut. Pemahaman wajib pajak dalam kewajiban perpajakannya
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Grogol Petamburan Jakarta Barat. Hal ini juga secara langsung
menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman seorang wajib pajak, maka tingkat pemenuhan
kewajiban perpajakan juga akan meningkat. Keadaan ini dapat dibuktikan dengan semakin baik
pemahaman wajib pajak yang didapatkan melalui pelatihan, sosialisasi, maupun penyuluhan yang
diikuti maka semakin baik juga kepatuhan perpajakan wajib pajak tersebut dengan memahami dan
menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Grogol Petamburan Jakarta Barat dalam hal pemenuhan kewajiban
perpajakannya. Dimana, hal ini secara langsung menunjukkan bahwa semakin tinggi sanksi pajak,
maka tingkat pemenuhan kewajiban perpajakan juga akan meningkat. Keadaan ini juga dapat
dibuktikan dengan semakin tingginya sanksi perpajakan, para wajib pajak akan menjadi lebih teliti,
sadar, dan, taat dalam melaksanakan kewajibannya yang akan memberi dorongan untuk taat
terhadap kewajiban perpajakannya. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Grogol Petamburan Jakarta Barat. Hasil
tersebut mengartikan bahwa dengan meningkatnya kualitas pelayanan terlebih dalam penerapan
e-filing, maka tidak serta-merta kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat. Tentu, kualitas
pelayanan yang baik dalam penerapannya akan memudahkan para wajib pajak untuk
melaksanakan kewajibannya, tetapi hal ini tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
karena sifat pajak yang memaksa bagi para wajib pajak, sehingga wajib sifatnya bagi para wajib
pajak untuk memenuhi kewajibannya.
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